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ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of constructivist strategies in
Arabic language learning to enhance students’ learning interest at Madrasah
Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir. The study employed a qualitative approach using a
descriptive case study design to obtain an in-depth understanding of the
learning process within the natural context of Islamic boarding school
education. The research subjects consisted of 12 informants, including one
Arabic language teacher, eight tenth-grade students, and three school
management representatives selected purposively based on their involvement
in the learning process. Data were collected through participatory observation,
semi-structured interviews, and documentation, then analyzed using the
interactive model of Miles and Huberman involving data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings revealed that the
implementation of constructivist learning strategies was carried out through
several approaches, including providing initial motivation, presenting
interesting learning materials, applying varied learning methods, utilizing
learning media, and conducting continuous evaluation. These strategies
succeeded in creating active, contextual, and student-centered learning
experiences that increased students’ feelings of enjoyment, interest, attention,
and active involvement in Arabic learning.
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Pendahuluan

Pembelajaran Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat strategis dalam
pendidikan Islam karena tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai sarana utama dalam memahami sumber ajaran Islam, terutama Al-
Qur’an dan Hadis. Penguasaan Bahasa Arab memungkinkan peserta didik
untuk mengakses literatur keislaman secara langsung tanpa bergantung
sepenuhnya pada terjemahan, sehingga pemahaman terhadap nilai-nilai
keislaman menjadi lebih mendalam dan komprehensif. Struktur dan
kedudukan bahasa dalam teks Al-Qur’an menunjukkan kompleksitas sekaligus
urgensi penguasaan Bahasa Arab dalam konteks pembelajaran(Raza, 2025).
Selain itu, dalam perkembangan pendidikan modern, Bahasa Arab juga
memiliki posisi penting sebagai bagian dari kompetensi global yang menuntut
kemampuan berbahasa secara aktif, komunikatif, dan kontekstual. Hal ini
sejalan dengan pandangan yang menekankan pentingnya penguasaan aspek
kebahasaan dalam memahami dinamika bahasa Arab yang berkembang dalam
berbagai konteks sosial dan budaya (Khusniya, 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran Bahasa Arab tidak cukup hanya menekankan aspek hafalan dan
penguasaan struktur bahasa, tetapi juga perlu diarahkan pada proses
pembelajaran yang mampu membangun pemahaman, pengalaman belajar, dan
keterlibatan aktif peserta didik secara bermakna.

Dalam konteks pendidikan di Indonesia, khususnya di lingkungan madrasah
dan pesantren, pembelajaran Bahasa Arab masih menghadapi berbagai
tantangan yang cukup kompleks. Salah satu permasalahan utama yang sering
ditemukan adalah rendahnya minat belajar peserta didik terhadap mata
pelajaran Bahasa Arab. Kondisi ini umumnya dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional, seperti ceramah
dan hafalan, sehingga pembelajaran berlangsung secara satu arah dan kurang
memberikan ruang partisipasi aktif bagi siswa. Lingkungan bahasa yang
kurang kondusif dapat menghambat proses internalisasi bahasa pada peserta
didik sehingga pembelajaran menjadi kurang efektif (Prasetya dkk., 2021).
Pengembangan kurikulum Bahasa Arab yang belum optimal juga turut
berkontribusi terhadap rendahnya kualitas pembelajaran (Izzatul Ummah dkk.,
2025). Akibatnya, peserta didik sering mengalami kesulitan dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa, terutama dalam aspek maharah
kalam yang seharusnya menjadi indikator utama keberhasilan pembelajaran
Bahasa Arab.
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Kondisi tersebut juga ditemukan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir. Berdasarkan pengamatan awal,
pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, sementara keterlibatan
siswa dalam proses belajar belum optimal. Sebagian siswa menunjukkan minat
belajar yang rendah, kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta
mengalami kesulitan dalam memahami dan menggunakan kosakata Bahasa
Arab secara komunikatif. Siswa juga cenderung pasif selama pembelajaran
berlangsung, kurang percaya diri dalam praktik berbicara Bahasa Arab, serta
lebih sering menunggu penjelasan guru dibandingkan terlibat aktif dalam
diskusi kelas. Situasi ini menyebabkan proses pembelajaran belum sepenuhnya
mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, kontekstual, dan
bermakna bagi peserta didik. Padahal, keberhasilan pembelajaran Bahasa Arab
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan siswa menghafal materi, tetapi juga
oleh kemampuan mereka dalam membangun pemahaman melalui pengalaman
belajar dan interaksi sosial di kelas.

Minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Peserta didik yang memiliki minat belajar
tinggi cenderung menunjukkan perhatian, keterlibatan aktif, dan motivasi
intrinsik yang lebih baik dalam mengikuti pembelajaran. Sebaliknya,
rendahnya minat belajar dapat menyebabkan peserta didik menjadi pasif,
kurang fokus, dan tidak memiliki dorongan untuk memahami materi secara
mendalam. Strategi pembelajaran yang tepat dapat menjadi stimulus penting
dalam membangkitkan minat belajar peserta didik Sementara itu, sistem
evaluasi pembelajaran yang tidak variatif dan kurang memberikan umpan balik
yang konstruktif juga dapat menurunkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar (Misnawati dkk., 2025). Dalam pembelajaran Bahasa Arab, kondisi ini
menjadi semakin kompleks karena karakteristik materi yang dianggap sulit
serta pendekatan pembelajaran yang belum sepenuhnya kontekstual dan
adaptif terhadap kebutuhan peserta didik.

Sebagai respons terhadap permasalahan tersebut, diperlukan strategi
pembelajaran yang inovatif, variatif, dan berpusat pada peserta didik. Salah
satu pendekatan yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Arab adalah strategi
konstruktivistik. Pendekatan konstruktivistik memandang bahwa pengetahuan
tidak hanya diperoleh melalui proses transfer informasi dari guru kepada
siswa, tetapi dibangun secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman

belajar, interaksi sosial, dan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran
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(Azzahra dkk. 2025). Pendekatan ini sejalan dengan pandangan
konstruktivisme Piaget dan Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial peserta
didik (Rizki dkk., 2025). Dalam pendekatan ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa mengonstruksi pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan pemahaman yang mereka miliki. Dengan demikian,
pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya menekankan aspek hafalan, tetapi juga
mendorong siswa untuk aktif berdiskusi, bertanya, mengeksplorasi, dan
menghubungkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata.

Pendekatan pembelajaran yang mampu mengakomodasi berbagai gaya
belajar siswa diyakini dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran secara
signifikan. Penggunaan strategi mind mapping dalam pembelajaran kosakata
Bahasa Arab dapat membantu siswa memahami dan mengorganisasi informasi
secara lebih sistematis (Fu’adah, 2021). Selain itu, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis visual seperti komik terbukti mampu meningkatkan
daya tarik dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan (Rosadi &
Karimah, 2021; Suparmi dkk., 2024).

Tidak hanya itu, penerapan permainan bahasa (al-lu’bah al-lughawiyah)
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran (Hanifah, 2018). Bahkan,
integrasi teknologi digital melalui penggunaan media video dalam
pembelajaran Bahasa Arab terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara dan pemahaman siswa secara kontekstual(Fatimah dkk., 2025).
Berbagai strategi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang aktif,
kontekstual, dan berpusat pada siswa memiliki keterkaitan yang erat dengan
prinsip-prinsip konstruktivistik dalam pembelajaran.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
yang inovatif dan kontekstual memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan
motivasi dan hasil belajar Bahasa Arab. Manurung mengungkapkan bahwa
strategi pembelajaran di lingkungan pesantren mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran Bahasa Arab melalui pendekatan yang lebih adaptif
terhadap kebutuhan siswa (Manurung, 2020).

Sementara itu, Mandalika menemukan bahwa variasi metode pembelajaran
mampu meningkatkan keterlibatan siswa secara signifikan dalam proses
pembelajaran (Mandalika, 2023). Selain itu, Koderi menegaskan bahwa

penerapan strategi pembelajaran yang tepat dalam pengajaran mufradat dapat
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meningkatkan penguasaan kosakata siswa yang berdampak pada peningkatan
keterampilan berbahasa secara keseluruhan (Koderi dkk., 2021). Meskipun
demikian, penelitian-penelitian tersebut masih lebih banyak menekankan aspek
strategi pembelajaran secara umum dan belum secara spesifik mengaitkannya
dengan implementasi strategi konstruktivistik dalam membangun minat belajar
siswa pada konteks madrasah aliyah berbasis pesantren modern.

Di sisi lain, penelitian yang dilakukan Rahman dan Bahruddin lebih
menyoroti karakteristik pembelajaran di lingkungan pesantren tanpa
mengaitkannya secara spesifik dengan dimensi minat belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab (Rahman & Bahruddin, 2024). Penelitian Manaf dan
Machmudah juga lebih berfokus pada aspek evaluasi pembelajaran tanpa
mengintegrasikan analisis terhadap minat belajar sebagai variabel penting
dalam keberhasilan pembelajaran (Manaf & Machmudah, 2025). Dengan
demikian, masih terdapat celah penelitian yang perlu dikaji lebih mendalam,
khususnya terkait implementasi strategi konstruktivistik dalam pembelajaran
Bahasa Arab untuk meningkatkan minat belajar siswa di lingkungan madrasah
aliyah pesantren modern.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada implementasi
strategi konstruktivistik dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk meningkatkan
minat belajar siswa kelas X di Madrasah Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir. Fokus
penelitian mencakup identifikasi strategi konstruktivistik yang diterapkan guru
dalam proses pembelajaran serta analisis terhadap pengaruhnya terhadap
minat belajar siswa yang ditinjau melalui indikator perasaan senang,
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.
Pembatasan ruang lingkup ini dilakukan agar penelitian lebih terarah,
mendalam, dan mampu memberikan kontribusi teoritis maupun praktis
terhadap pengembangan pembelajaran Bahasa Arab yang lebih aktif,
kontekstual, dan berpusat pada peserta didik.

Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi: (1)
bagaimana implementasi strategi konstruktivistik dalam pembelajaran Bahasa
Arab yang diterapkan guru di kelas X Madrasah Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir; (2)
bagaimana tingkat minat belajar siswa terhadap pembelajaran Bahasa Arab;
dan (3) bagaimana keterkaitan antara implementasi strategi konstruktivistik
dengan peningkatan minat belajar siswa. Sejalan dengan rumusan masalah
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam

implementasi strategi konstruktivistik dalam pembelajaran Bahasa Arab serta
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menganalisis perannya dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam konteks
pendidikan pesantren modern, sehingga diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan pembelajaran Bahasa Arab yang lebih efektif,

partisipatif, dan bermakna.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif melalui desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena penelitian
bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi strategi
konstruktivistik dalam pembelajaran Bahasa Arab untuk meningkatkan minat
belajar siswa dalam konteks alami di lingkungan pesantren. Studi kasus
memungkinkan peneliti mengeksplorasi praktik pembelajaran secara holistik
dan kontekstual berdasarkan kondisi nyata di lapangan.

Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir pada
semester genap tahun ajaran berjalan. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan
pada pertimbangan bahwa madrasah tersebut memiliki karakteristik
pembelajaran berbasis pesantren yang relevan dengan fokus penelitian,
khususnya terkait implementasi pembelajaran Bahasa Arab. Selain itu,
berdasarkan pengamatan awal ditemukan bahwa proses pembelajaran masih
cenderung berpusat pada guru, sementara keterlibatan siswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab belum optimal, sehingga lokasi ini dipandang sesuai
untuk mengkaji implementasi strategi konstruktivistik dalam meningkatkan
minat belajar siswa.

Subjek penelitian terdiri dari 12 informan yang dipilih secara purposive
berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran Bahasa Arab,
yaitu 1 orang guru Bahasa Arab, 8 siswa kelas X yang terdiri dari 4 siswa laki-
laki dan 4 siswa perempuan dengan rentang usia 15-16 tahun, serta 3 pihak
pengelola sekolah atau bidang kurikulum. Pemilihan informan dilakukan
dengan mempertimbangkan pengalaman dan keterlibatan mereka dalam
proses pembelajaran sehingga mampu memberikan informasi yang relevan
dengan fokus penelitian. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi
partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan dalam beberapa pertemuan pembelajaran untuk mengamati aktivitas
siswa, interaksi guru dan siswa, keterlibatan peserta didik dalam diskusi,
penggunaan media pembelajaran, serta proses pembelajaran yang berpusat

pada siswa. Wawancara dilakukan kepada seluruh informan dengan durasi
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rata-rata 45-60 menit untuk menggali persepsi, pengalaman, dan respons
mereka terhadap strategi pembelajaran yang diterapkan. Sementara itu,
dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa, hasil evaluasi pembelajaran, dan
dokumentasi kegiatan pembelajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa pedoman observasi,
pedoman wawancara, dan format dokumentasi yang disusun secara sistematis
sesuai dengan fokus penelitian. Pedoman observasi digunakan untuk
mengamati implementasi strategi konstruktivistik dalam pembelajaran Bahasa
Arab, seperti keterlibatan aktif siswa, interaksi sosial, aktivitas diskusi, dan
pembelajaran kontekstual. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali
informasi mengenai strategi pembelajaran yang diterapkan guru, pengalaman
belajar siswa, serta pengaruh strategi tersebut terhadap minat belajar siswa.

Data dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Parhati dkk., 2022). Reduksi data dilakukan melalui proses
pengkodean tematik untuk mengidentifikasi data yang berkaitan dengan
implementasi strategi konstruktivistik dan minat belajar siswa.

Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan matriks
tematik guna mempermudah interpretasi data dan menemukan hubungan
antar temuan penelitian. Tahap akhir dilakukan melalui verifikasi dan
penarikan kesimpulan secara berulang untuk memperoleh temuan yang valid
dan konsisten. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi metode melalui perbandingan hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta melakukan member check
kepada informan untuk memastikan kesesuaian data dengan kondisi yang

sebenarnya di lapangan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi konstruktivistik
dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir
dilakukan melalui beberapa pendekatan utama, yaitu pemberian motivasi awal,
penyajian materi yang menarik, penggunaan metode pembelajaran yang
bervariasi, pemanfaatan media pembelajaran, serta pelaksanaan evaluasi secara
berkelanjutan. Kelima strategi tersebut tidak berdiri secara terpisah, melainkan

saling terintegrasi dalam membentuk pengalaman belajar yang lebih bermakna
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bagi peserta didik. Secara umum, penerapan strategi tersebut terbukti mampu
meningkatkan minat belajar siswa yang ditandai dengan meningkatnya
perasaan senang, ketertarikan terhadap materi, perhatian selama pembelajaran,
serta keterlibatan aktif dalam kegiatan kelas. Strategi pembelajaran yang
variatif mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa
(Mandalika, 2023; Manurung, 2020).

Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran ketika guru menggunakan pendekatan yang melibatkan diskusi,
media visual, dan aktivitas kelompok dibandingkan pembelajaran yang hanya
berpusat pada penjelasan guru secara verbal. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir telah
mengarah pada penerapan pembelajaran konstruktivistik yang menempatkan
siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar.

Melalui diskusi kelompok, penggunaan media kontekstual, serta keterlibatan
siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran, peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman belajar dan interaksi sosial yang mereka alami selama
proses pembelajaran berlangsung. Dalam konteks ini, guru berperan sebagai
fasilitator yang membantu siswa mengonstruksi pengetahuan secara bertahap
melalui pengalaman belajar yang bermakna. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan partisipatif sehingga
berdampak positif terhadap minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa
Arab.

Strategi pertama yang diterapkan guru adalah pemberian motivasi pada
awal pembelajaran yang dikaitkan dengan nilai-nilai religius serta
penyampaian tujuan pembelajaran secara jelas. Berdasarkan hasil wawancara,
guru menekankan pentingnya Bahasa Arab sebagai sarana memahami Al-
Qur'an sehingga siswa merasa memiliki alasan yang kuat untuk
mempelajarinya. Guru Bahasa Arab menyatakan, “Pemberian motivasi dilakukan
agar siswa tidak hanya belajar untuk memenuhi tuntutan akademik, tetapi juga
memahami manfaat Bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari dan dalam memahami
ajaran Islam”. Salah satu siswa juga mengungkapkan, “Pembelajaran menjadi lebih
bermakna karena kami memahami manfaat langsung dari materi yang dipelajari dan
merasa lebih termotivasi ketika guru mengaitkan materi dengan kehidupan nyata”.

Selain itu, penyampaian tujuan pembelajaran di awal kegiatan membuat siswa

EDUSLAMIC: JURNAL PENDIDIKAN ISLAM DAN KEAGAMAAN VOL.3 NO.2 FEBRUARI 2026 491



https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/eduslamic/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/

JOURNAL YAYASAN HAIAH NUSRATUL ISLAM

lebih terarah dan memahami arah proses belajar yang akan dilalui. Hal ini
menunjukkan bahwa motivasi awal tidak hanya berfungsi sebagai pengantar
pembelajaran, tetapi juga sebagai faktor yang membentuk kesiapan mental dan
fokus siswa dalam mengikuti kegiatan belajar, sejalan dengan pandangan Sadat
yang menekankan pentingnya lingkungan dan orientasi belajar dalam
pembelajaran Bahasa Arab (Sadat, 2017).

Secara teoretis, temuan tersebut menguatkan bahwa strategi pembelajaran
yang mampu membangkitkan motivasi intrinsik siswa akan berdampak pada
peningkatan minat belajar secara signifikan(Mukaromah dkk., 2023). Selain itu,
pengembangan strategi pembelajaran yang tepat dalam kurikulum Bahasa
Arab dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar(Syaifudin,
2019). Dalam perspektif konstruktivistik, motivasi belajar tidak hanya dibangun
melalui pemberian dorongan secara verbal, tetapi juga melalui proses
internalisasi makna belajar yang dialami siswa selama pembelajaran
berlangsung (Nitbani, 2022).

Ketika siswa memahami relevansi materi dengan pengalaman dan
kebutuhan mereka, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna sehingga
mampu meningkatkan keterlibatan emosional dan kognitif peserta didik dalam
pembelajaran Bahasa Arab. Kondisi ini menunjukkan bahwa motivasi religius
yang diberikan guru tidak hanya berfungsi sebagai dorongan eksternal, tetapi
juga mengalami transformasi menjadi motivasi intrinsik yang mendorong
siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.

Strategi kedua yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penyajian materi
pembelajaran secara menarik dan sistematis. Guru menggunakan berbagai
pendekatan seperti visualisasi kosakata melalui gambar, penyajian materi yang
terstruktur, serta pemberian kuis interaktif untuk meningkatkan perhatian
siswa. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, siswa menunjukkan
respons yang positif terhadap materi yang disajikan secara visual dan
kontekstual.

Salah satu siswa menyatakan, “Penggunaan gambar dan media visual membuat
materi Bahasa Arab lebih mudah dipahami dan tidak membosankan selama proses
pembelajaran berlangsung”. Mereka merasa lebih mudah memahami materi serta
lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran secara berkelanjutan. Selain itu,
pemberian kuis dengan unsur kompetisi juga mendorong siswa untuk lebih

aktif dan bersemangat dalam belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas
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penyajian materi memiliki pengaruh langsung terhadap perhatian dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Agusvian yang menunjukkan
bahwa penggunaan media visual dalam pembelajaran Bahasa Arab dapat
meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa terhadap materi( Agusvian
dkk., 2021). Selain itu strategi seperti mind mapping mampu membantu siswa
dalam mengorganisasi informasi secara sistematis dan meningkatkan retensi
belajar(Fu’adah, 2021). Lebih lanjut penggunaan strategi pembelajaran yang
tepat dalam pengajaran mufradat dapat meningkatkan penguasaan kosakata
siswa secara signifikan(Koderi dkk., 2021).

Dalam perspektif konstruktivistik, penyajian materi secara visual dan
kontekstual menunjukkan adanya wupaya guru dalam menciptakan
pembelajaran yang berpusat pada siswa(Harefa dkk., 2022). Penggunaan
gambar, kuis interaktif, dan penyajian materi yang sistematis membantu siswa
membangun pemahaman berdasarkan pengalaman belajar yang mereka alami
secara langsung. Dengan demikian, penyajian materi yang menarik tidak hanya
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga berkontribusi dalam membangun
minat belajar melalui pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
bermakna.

Strategi ketiga yang diterapkan adalah penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi, seperti metode bernyanyi dalam pembelajaran mufradat,
diskusi kelompok, serta tanya jawab interaktif. Berdasarkan hasil wawancara,
siswa mengungkapkan bahwa metode bernyanyi membantu mereka dalam
menghafal kosakata dengan lebih mudah, sementara diskusi kelompok
memberikan kesempatan untuk berinteraksi dan bertukar pendapat dengan
teman.

Salah satu siswa menyatakan bahwa diskusi kelompok membuat mereka
lebih mudah memahami materi karena dapat saling bertanya dan membantu
teman ketika mengalami kesulitan dalam memahami kosakata Bahasa Arab
(55/W/14-03-2025). Selain itu, guru Bahasa Arab menjelaskan bahwa
“pengqunaan metode yang bervariasi dilakukan agar siswa tidak merasa jenuh selama
pembelajaran berlangsung dan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belajar”. Variasi
metode ini terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
dinamis serta mengurangi kejenuhan siswa.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian Sa’adiyah yang menunjukkan

bahwa penggunaan permainan bahasa dalam pembelajaran mufradat mampu
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meningkatkan partisipasi siswa secara aktif (Sa’adiyah dkk., 2024). Selain itu,
pendekatan pembelajaran yang berbasis interaksi juga sejalan dengan temuan
Rohmah yang menekankan pentingnya pengalaman belajar kontekstual dalam
lingkungan pesantren untuk mendukung keberhasilan pembelajaran Bahasa
Arab(Rohmabh, 2022). Dalam perspektif konstruktivisme sosial, aktivitas diskusi
kelompok menunjukkan adanya proses konstruksi pengetahuan melalui
interaksi sosial antarpeserta didik (Herianto & Lestari, 2021). Siswa tidak hanya
menerima materi dari guru, tetapi juga membangun pemahaman melalui
komunikasi, kerja sama, dan pertukaran pengalaman belajar dengan teman
sebaya. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang kolaboratif
mampu meningkatkan keterlibatan siswa sekaligus memperkuat pemahaman
mereka terhadap materi Bahasa Arab secara lebih mendalam.

Strategi keempat yang diterapkan adalah penggunaan media pembelajaran
yang beragam, seperti audio, PowerPoint, gambar, serta video pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, penggunaan media ini mampu
meningkatkan perhatian dan fokus siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Siswa yang sebelumnya mengalami kesulitan dalam memahami
materi menjadi lebih terbantu melalui penyajian visual dan audio yang lebih
konkret. Salah satu siswa mengungkapkan bahwa “pengqunaan video
pembelajaran membuat mereka lebih mudah memahami cara pengucapan kosakata dan
percakapan Bahasa Arab dibandingkan hanya mendengarkan penjelasan guru secara
langsung”.

Selain itu, media pembelajaran juga memberikan variasi dalam proses
pembelajaran sehingga suasana kelas menjadi lebih menarik dan tidak
monoton (Rosadi & Karimah, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan
media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai strategi pedagogis yang mampu meningkatkan kualitas interaksi
belajar di kelas.

Temuan tersebut didukung penggunaan media berbasis video dalam
pembelajaran Bahasa Arab dapat meningkatkan kemampuan berbicara siswa
secara signifikan(Nashrullah dkk., 2021). Selain itu penggunaan media yang
tepat dalam pembelajaran mufradat dapat memperkuat pemahaman dan
retensi kosakata siswa(Koderi dkk., 2021). Dalam konteks yang lebih luas
pemahaman bahasa yang baik memerlukan pendekatan yang tidak hanya
tekstual, tetapi juga kontekstual dan multimodal(Rahman & Bahruddin, 2024).

Dalam perspektif konstruktivistik, penggunaan media pembelajaran yang
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beragam memperlihatkan adanya upaya guru dalam menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih konkret dan bermakna bagi siswa. Media visual
dan audio membantu siswa menghubungkan materi Bahasa Arab dengan
situasi nyata sehingga proses pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami dan
tidak bersifat abstrak semata. Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran menjadi bagian penting dalam menciptakan pengalaman belajar
yang lebih efektif, kontekstual, dan berpusat pada siswa.

Strategi kelima yang diterapkan adalah pelaksanaan evaluasi pembelajaran
secara berkelanjutan melalui berbagai bentuk penilaian, seperti kuis interaktif,
tugas individu, tugas kelompok, presentasi sederhana, serta latihan dialog
Bahasa Arab. Berdasarkan hasil penelitian, evaluasi yang dilakukan secara rutin
mampu mendorong siswa untuk tetap terlibat dalam proses pembelajaran.
Guru Bahasa Arab menjelaskan bahwa evaluasi tidak hanya dilakukan untuk
mengetahui hasil belajar siswa, tetapi juga untuk melihat perkembangan
pemahaman dan keterlibatan mereka selama proses pembelajaran berlangsung.
Guru menyatakan, “Evaluasi dilakukan bukan hanya untuk memberi nilai, tetapi
untuk melihat sejauh mana siswa memahami materi dan aktif dalam pembelajaran
Bahasa Arab”.

Selain itu, siswa juga merasa lebih termotivasi untuk belajar karena adanya
umpan balik yang diberikan guru terhadap hasil belajar mereka. Salah satu
siswa menyampaikan, “Ketika hasil tugas dijelaskan kembali oleh guru, kami jadi
tahu bagian yang salah dan lebih semangat untuk memperbaikinya”. Temuan ini
menunjukkan bahwa evaluasi yang dilakukan secara berkelanjutan mampu me
Temuan ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa evaluasi
pembningkatkan keterlibatan siswa sekaligus membantu guru dalam
mengidentifikasi kesulitan belajar yang dialami peserta didik.

Temuan ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa evaluasi
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur hasil belajar, tetapi juga
sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui
umpan balik yang konstruktif(Indriana, 2018). Selain itu, evaluasi yang
dilakukan secara sistematis dapat membantu siswa dalam memahami capaian
belajar mereka secara lebih jelas(Manaf & Machmudah, 2025). Dalam perspektif
konstruktivistik, evaluasi tidak hanya dipahami sebagai proses pengukuran
hasil akhir pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana refleksi untuk mengetahui
perkembangan pemahaman siswa selama proses belajar berlangsung (Prayoga

dkk., 2025). Melalui evaluasi yang bersifat partisipatif dan berkelanjutan, siswa

EDUSLAMIC: JURNAL PENDIDIKAN ISLAM DAN KEAGAMAAN VOL.3 NO.2 FEBRUARI 2026 ‘195



https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/index.php/eduslamic/issue/archive
https://journal.yayasanhaiahnusratulislam.or.id/

JOURNAL YAYASAN HAIAH NUSRATUL ISLAM

memperoleh kesempatan untuk merefleksikan pemahaman mereka,
memperbaiki kesalahan, serta membangun pengetahuan secara lebih
mendalam berdasarkan pengalaman belajar yang telah dilalui. Dengan
demikian, evaluasi pembelajaran memiliki peran strategis dalam menjaga
keberlangsungan minat belajar siswa serta memastikan tercapainya tujuan
pembelajaran secara optimal.

Minat belajar siswa dalam penelitian ini dianalisis melalui empat indikator
utama, yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan dalam
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator tersebut
mengalami peningkatan yang signifikan sebagai dampak dari strategi
pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran Bahasa Arab.
Berdasarkan hasil observasi, siswa terlihat lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran, aktif dalam diskusi kelompok, serta mampu mempertahankan
fokus selama proses belajar berlangsung.

Salah satu siswa menyampaikan, “Pembelajaran Bahasa Arab sekarang lebih
menyenangkan karena ada diskusi, permainan, dan media video sehingga kami tidak
mudah bosan”. Siswa lain juga mengungkapkan, “Ketika belajar kelompok, kami jadi
lebih berani bertanya dan mencoba berbicara menggunakan Bahasa Arab”. Selain itu,
keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok menunjukkan adanya
peningkatan interaksi sosial yang positif dalam pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang variatif dan kontekstual
mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan
partisipatif bagi peserta didik.

Dalam perspektif konstruktivistik, peningkatan minat belajar tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Syafila & A’yun, 2024) .Minat belajar tidak muncul secara
spontan, tetapi dibentuk melalui pengalaman belajar yang memberikan ruang
bagi siswa untuk aktif berinteraksi, berdiskusi, dan membangun pemahaman
secara mandiri. Kondisi ini terlihat ketika siswa lebih antusias mengikuti
pembelajaran yang melibatkan media visual, aktivitas kelompok, serta metode
pembelajaran yang bersifat komunikatif dan kontekstual. Pengalaman belajar
yang bermakna tersebut mampu memperkuat keterlibatan emosional dan
kognitif siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab sehingga mereka lebih
termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran secara aktif dan

berkelanjutan.
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan
yang kuat antara implementasi strategi pembelajaran konstruktivistik dengan
peningkatan minat belajar siswa. Strategi pembelajaran yang variatif,
kontekstual, dan berpusat pada siswa terbukti mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih bermakna dan efektif. Temuan ini memperkuat
hasil penelitian yang menegaskan bahwa pembelajaran Bahasa Arab di
lingkungan pesantren memerlukan pendekatan yang adaptif dan kontekstual
agar dapat meningkatkan keterlibatan siswa(Manurung, 2020; Rohmah, 2022).
Selain itu, pembelajaran berbasis pemahaman yang kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami materi secara lebih
mendalam(Naufal dkk. 2025). Dalam penelitian ini, penggunaan diskusi
kelompok, media visual, permainan bahasa, dan evaluasi partisipatif menjadi
contoh konkret strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan perhatian,
ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya pola hubungan yang
sistematis antara implementasi strategi pembelajaran konstruktivistik dengan
peningkatan minat belajar siswa. Strategi pembelajaran yang bersifat variatif
dan kontekstual, seperti pemberian motivasi, penyajian materi yang menarik,
penggunaan metode pembelajaran yang beragam, pemanfaatan media, serta
evaluasi berkelanjutan, secara simultan berkontribusi dalam membentuk
pengalaman belajar yang positif bagi siswa.

Pengalaman belajar tersebut kemudian memunculkan respons afektif berupa
perasaan senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan aktif dalam
pembelajaran. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa minat belajar siswa
tidak terbentuk secara spontan, melainkan merupakan hasil dari desain
pembelajaran yang terstruktur dan berpusat pada kebutuhan peserta didik.
Temuan ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran memiliki peran sebagai
mediator utama dalam membangun minat belajar dalam pembelajaran Bahasa
Arab.

Sebagai contoh, penggunaan diskusi kelompok dan media visual dalam
pembelajaran mufradat mampu meningkatkan perhatian dan keterlibatan
siswa karena mereka merasa lebih mudah memahami materi melalui interaksi
langsung dan pengalaman belajar yang konkret. Salah satu siswa
menyampaikan, “Saya lebih mudah memahami kosakata ketika belajar bersama teman
dan menggunakan gambar atau video karena materinya jadi lebih jelas dan tidak

membosankan”. Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
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konstruktivistik mampu menghubungkan proses pembelajaran dengan
pengalaman belajar yang lebih aktif, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa
sehingga minat belajar dapat berkembang secara lebih optimal.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru Bahasa Arab perlu
mengembangkan strategi pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga pada upaya membangun minat belajar siswa
secara berkelanjutan melalui pendekatan yang variatif, inovatif, dan berpusat
pada siswa. Guru perlu menciptakan pembelajaran yang memberikan ruang
bagi siswa untuk aktif berdiskusi, berinteraksi, mengeksplorasi materi, serta
menghubungkan pembelajaran Bahasa Arab dengan konteks kehidupan nyata.
Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperkuat
hubungan antara strategi pembelajaran konstruktivistik dan minat belajar
dalam konteks pendidikan pesantren modern. Dengan demikian, strategi
pembelajaran yang dirancang secara sistematis, kontekstual, dan partisipatif
dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab
secara menyeluruh, baik dari aspek kognitif maupun afektif.

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang mendalam mengenai
implementasi strategi pembelajaran konstruktivistik dalam meningkatkan
minat belajar siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lokasi dengan jumlah informan yang
terbatas sehingga generalisasi temuan masih bersifat kontekstual. Selain itu,
pendekatan kualitatif yang digunakan lebih menekankan pada pemahaman
fenomena daripada pengukuran kuantitatif terhadap tingkat peningkatan
minat belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan  pendekatan  yang lebih  komprehensif,  seperti
mengombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif, serta melibatkan konteks
pendidikan yang lebih luas agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam dan
general mengenai implementasi strategi konstruktivistik dalam pembelajaran
Bahasa Arab.

Simpulan

Implementasi strategi konstruktivistik dalam pembelajaran Bahasa Arab di
Madrasah Aliyah Al-Hariri Tebo Ilir terbukti mampu meningkatkan minat
belajar siswa melalui pembelajaran yang aktif, kontekstual, dan berpusat pada
peserta didik. Strategi yang diterapkan meliputi pemberian motivasi awal,

penyajian materi yang menarik, penggunaan metode pembelajaran yang
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bervariasi, pemanfaatan media pembelajaran, serta evaluasi berkelanjutan yang
secara simultan mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna
bagi siswa. Peningkatan minat belajar terlihat melalui munculnya perasaan
senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Arab. Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi
pembelajaran konstruktivistik memiliki peran penting sebagai mediator dalam
membangun minat belajar karena memberikan kesempatan kepada siswa
untuk membangun pemahaman melalui pengalaman belajar, interaksi sosial,
diskusi kelompok, serta penggunaan media kontekstual selama proses
pembelajaran berlangsung. Dalam konteks ini, guru tidak hanya berperan
sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membantu siswa
mengonstruksi pengetahuan secara aktif dan kolaboratif. Dengan demikian,
strategi pembelajaran yang variatif, inovatif, dan berpusat pada siswa dapat
menjadi kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab secara
menyeluruh, baik dari aspek kognitif maupun afektif, khususnya dalam

konteks pendidikan pesantren modern.
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